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ABSTRAK

Tri Andika, 2007-84101: Pengaruh Penggunaan LKS Berorientasi Peta Pikiran terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII di SMPN 3 Ranah Batahan Pasaman Barat

Dalam pembelajaran siswa perlu terlibat secara aktif . Dengan ini diharapkan
hasil belajar siswa akan lebih baik. Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah guru belum
merancang bahan ajar yang kondusif dipakai dalam pembelajaran di sekolah. LKS
Berorientas Peta Pikiran merupakan bahan ajar yang dapat mendorong keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat menyimpulkan, meringkas,
memahami, mempelajari materi sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan LKS berorientasi peta pikirandalam
pembelajaran fisika terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ranah
Batahan Pasaman Barat. Hipotesis kerja dalam penelitian adalah terdapat pengaruh
penggunaan LKS berorientasi Peta Pikiran dalam pembelajaran fisika terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ranah Batahan Pasaman Barat.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental
Research) dengan Randomized control Group Only Design. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa pada kelas VIII SMP Negeri 3 Ranah Batahan yang terdaftar
pada tahun ajaran 2013/2014. Kelas sampel ditentukan melalui teknik Cluster
sampling. Kelas VIII; sebagai kelas Eksperimen dan Kelas VIII, sebagai kelas
Kontrol.

Berdasarkan data hasil penelitian nilai rata-rata kelas Eksperimen 80,64 dan
kelas Kontrol 73,87, setelah dilakukan uji hipotesis didapat nilai thiung = 2,57 dan tpel
= 1,67. Dapat disimpulkan bahwa tpiung>tibel maka hipotesis diterima.Berdasarkan
analisis data dapat dikemukakan hasil penggunaan LKS berorientasi Peta Pikiran
memberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar fisika siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi di zaman modern sekarang ini
mengharuskan setiap orang harus paham dan mengerti tentang ilmu fisika. Ilmu
fisika sekarang sudah berkembang ke bidang-bidang yang lainnya. Tidak hanya
dalam bidang rumah tangga, transportasi, perkembangan dalam bidang ilmu
kedokteran dan masih bayak dalam bidang yang lainnya. Mengingat begitu
pentingnya pembelajaran fisika dalam segala aspek kehidupan, maka siswa harus
berusaha mempelajari dengan baik. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
meningkatkan pembelajaran fisika yaitu guru sudah seharusnya mempunyai
kompetensi yang bagus atau minimal memiliki latar belakang pendidikan S1,
selain itu fasilitas penunjang pembelajaran fisika harus ditingkatkan terutama
fasilitas laboratorium.

Keadaan yang berkembang di lapangan bahwa pembelajaran fisika sangat
sulit bagi siswa. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mampu menyimpulkan
materi pelajaran dengan baik. Apabila persoalan di lapangan yang terjadi sekarang
tidak dipecahkan segera, maka kualitas pendidikan kita akan semakin tertinggal
dibandingkan negara-negara lain. Hal yang paling menakutkan adalah ketakutan
siswa terhadap mata pelajaran fisika yang tidak akan pernah hilang dan malah
akan semakin bertambah.

Beberapa usaha yang telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran fisika di sekolah yaitu pemerintah mulai aktif dalam



pemberian bekal, penyuluhan, lokakarya, dan sebagainya, setiap tahunnya selalu
meningkatkan standar kelulusan minimal yang harus dicapai siswa, selain itu
pemerintah juga telah berusaha membuat pembaharuan kurikulum yang lebih
efektif dan efisien.

Salah satu kunci sukses dalam memajukan pendidikan adalah guru. Guru
harus mampu menerjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum, kemudian menerjemahkan nilai-nilai tersebut kepada siswa melalui
proses pembelajaran di sekolah, bagaimanapun baiknya kurikulum jika tidak
diimbangi dengan peningkatan kualitas guru-gurunya, tidak akan membawa hasil
yang diharapkan (Hamalik, 2002:32). Dengan demikian peran guru dalam
memajukan pendidikan sangatlah penting. Beragam potensi dan aspek
pengetahuan siswa dalam kelas dapat dikembangkan guru dengan cara
menawarkan model, pendekatan dan tipe pembelajaran yang berbeda-beda.
Keragaman model dengan pendekatan yang bervariasi dapat menjangkau lebih
banyak sisi kebutuhan siswa. Dengan demikian dalam mencapai penguasaan
konsep-konsep fisika dapat juga dikembangkan aspek sosial siswa dengan cara
memilih pendekatan dan tipe pembelajaran yang cocok. Guru juga harus bekerja
keras meningkatkan hasil belajar fisika dengan berbagai cara.

Hasil belajar fisika siswa pada ulangan harian 2 semester 1 tahun ajaran
2013-2014 terlihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran [PA
Fisika masih tergolong rendah. Untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 1

berikut ini.



Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian 2 Fisika Semester 1 Kelas VIII SMPN 3
Ranah Batahan Tahun Ajaran 2013/2014

No. Kelas Nilai Ujian Semester
1 VIII-1 68,16
2 VIII-2 66,42
3 VIII-3 63,34

Sumber : Guru Fisika Kelas VIII SMPN 3 Ranah Batahan

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA fisika
siswa berada dibawah KKM dengan nilai KKM yang ditetapkan sekolah adalah
70. Hal ini dikarenakan rendahnya aktivitas belajar siswa dalam proses belajar
mengajar, selain itu siswa belum bisa memahami konsep dan menyimpulkan
materi pelajaran fisika karena siswa lebih banyak menghapal. Berdasarkan
kenyataan ini diperlukan suatu sumber belajar yang relevan untuk meningkatkan
hasil belajar IPA fisika siswa dalam pembelajaran. Salah satu alternatif untuk
mengatasi permasalahan ini adalah dengan menerapkan LKS yang berorientasi
peta pikiran. LKS ini selain disusun dari gabungan berbagai sumber belajar juga
dapat dipadukan dengan media teks dan gambar yang dapat meningkatkan minat
dan motivasi siswa dalam pembelajaran IPA fisika disekolah. Kelebihan dari LKS
berorientasi peta pikiran ini adalah dapat memaksimalkan potensi pikiranmanusia
dengan menggunakan otak kanan dan otak kirinya secara simultan.

Dengan menggunakan LKS berorientasi peta fikiran, diharapkan hasil

belajar siswa untuk masa yang akan datang semakin baik dan menghapus

anggapan selama ini bahwa pelajaran fisika itu sulit dan menakutkan. Mengingat

pentingnya penggunaan LKS dalam proses pembelajaran di kelas, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan LKS



Berorientasi Peta Pikiran Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII di SMPN 3

Ranah Batahan Pasaman Barat.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan

permasalahan yaitu: “Apakah terdapat pengaruh penggunaan LKS berorientasi

peta pikiran terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMPN 3 Ranah Batahan

Pasaman Barat?”

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terpusat dan terarah, maka penelitian ini dibatasi
pada:
1. Materi pembelajaran yang berkenaan dengan penelitian adalah materi
pelajaran IPA kelas VIII semester 2 yaitu pada KD 6.1

(Mendeskripsikan Alat-Alat Optik dan Penerapannya).

2. Pembelajaran fisika yang diterapkan dalam penelitian adalah

pembelajaran yang sesuai standar proses

3. Hasil belajar yang diteliti pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS

berorientasi peta pikiran terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMPN 3

Ranah Batahan Pasaman Barat.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :

1.

Guru bidang studi fisika, sebagai bahan masukan dalam rangka memilih
LKS alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.

Peneliti sendiri, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri
dalam bidang penelitian, menambah pengetahuan, pengalaman peneliti

sebagai calon pendidik.

Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan

penelitian pendidikan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran fisika.

Siswa, untuk meningkatkan motivasi, sikap positif, aktivitas,

kemandirian, dan hasil belajar pada materi pelajaran fisika.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS

A. Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk membangkitkan inisiatif dan
peran siswa dalam belajar. Dalam pembelajaran terdapat suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi (Mulyardi, 2003:3). Proses pembelajaran
merupakan suatu rangkaian interaksi antara siswa dengan guru dalam rangka
menyampaikan bahan pelajaran dan tujuan pengajaran kepada siswa. Proses itu
berlangsung dalam dua arah yaitu antara siswa sebagai pelajar dan guru sebagai
pengajar. Siswa secara aktif membangun makna dan pemahaman terhadap suatu
objek atau peristiwa, sehingga kegiatan itu menimbulkan perubahan tingkah laku
siswa. Setiap individu, bila melaksanakan kegiatan pembelajaran akan
mengalami perubahan tingkah laku yang positif. Untuk mencapai tujuan tersebut
tidak lepas dari tugas pembelajaran. Jadi proses pembelajaran adalah pengaturan
lingkungan belajar yang didalamnya siswa dapat berinteraksi.

Pembelajaran fisika memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan
bidang ilmu lain, sebagaimana yang dikemukakan Supriyono (2003:8) :

Proses pembelajaran sains fisika memiliki dua dimensi, yakni belajar

materi sains dan bagaimana melakukan kegiatan sains. Ada beberapa

hal dalam pembelajaran sains fisika, meliputi apa yang dialami siswa,

bagaimana siswa belajar dan proses-proses apa yang dialami siswa.

Secara rinci dapat belajar tentang: a. produk pengetahuan dari inkuiri

ilmiah (fakta, konsep, prinsip, dan teori); b. hakekat upaya ilmiah

(metoda, kebiasaan berpikir, pendekatan terhadap masalah); c. nilai dan

sikap (masyarakat ilmiah, masyarakat lokal, masyarakat luas dan

keluarga); d. penerapan dan risiko-risiko fisika dan teknologi (konteks
sosial, konteks pribadi); e. karir fisika (apa yang dilakukan fisikawan,



siapa mereka dan bagaimana mereka dididik); f. diri mereka sendiri
(minat terhadap fisika, kapasitas mengerjakan fisika).

Dari pokok pikiran diatas pembelajaran Fisika adalah belajar materi sains dan
bagaimana melakukan kegiatan sains. Secara rinci dapat belajar tentang produk
pengetahuan ilmiah, hakekat upaya ilmiah, nilai dan sikap, penerapan fisika
dalam teknologi, karir fisika, dan diri mereka sendiri.

Pembelajaran fisika melibatkan banyak aspek dan aktifitas. Proses-proses
yang dialami siswa dalam belajar meliputi internalisasi nilai-nilai, menilai diri
sendiri dan menentukan pilihan melalui belajar fisika, karir fisika, menerapkan
pengetahuan dan keterampilan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPA fisika yang sesuai dengan dengan KTSP adalah pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dalam membentuk pengetahuan dengan
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya sehingga proses pembelajaran akan
lebih bermakna. Sesuai dengan Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 yang
menyatakan bahwa: Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan
menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi
siswauntuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis siswa. Guru diharapkan mampu merancang pembelajaran fisika
dengan baik untuk memberikan kesempatan yang besar kepada siswa untuk
berperan aktif dalam membangun konsep secara mandiri dan bersama. Agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, diperlukan suatu metode

pengajaran untuk membantu tercapainya proses pembelajaran yang optimal.



Menurut Depdiknas (2006 :10) menyebutkan bahwa tujuan KTSP bagi siswa

dalam mata pelajaran fisika adalah :

a. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran
Tuhan YME.

b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis,
dan dapat bekerja sama dengan orang lain.

c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah,
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang
dan merakit instrument percobaan, mengumpulkan, mengolah,
mengelola, dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil
percobaan secara lisan dan tertulis.

d. Mengembangkan kemampuan bernalar dan berfikir analisis,
induktif, dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
fisika untuk menjelaskan  berbagai  peristiwa alamdan
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

e. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai
keterampilan mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri
sebagai bekal urntuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan kutipan diatas dapat dijelaskan pembelajaran dengan menggunakan

KTSP adalah pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung baik menggunakan observasi, eksperimen maupun cara yang lainnya,
sehingga realitas yang akan berbicara sebagai informasi atau data yang diperoleh
selain valid juga dapat dipertanggungjawabkan. Dengan menggunakan KTSP,
maka untuk mendapatkan pengetahuan para ilmuwan berusaha untuk membiarkan
realitas berbicara sendiri, membahas mendukung teori ketika prediksi teori ini
sudah dikonfirmasi dan menentang teori ketika prediksinya terbukti tidak teruji.
Pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan hasil belajar siswa. Pembelajaran diarahkan untuk
mencari tahu sehingga membantu siswa untuk memperoleh pengalaman yang

lebih mendalam tentang alam sekitar. Selain itu pembelajaran fisika menurut



KTSP itu tidak hanya menuntut siswa untuk memahami ilmu fisika, tetapi juga
menuntut agar siswa memiliki sikap yang religius, bersikap ilmiah serta berfikir
kreatif dan produktif. Sehingga dengan mempelajari fisika siswa memiliki sikap
yang religious serta berpikir kreatif dan produktif.

B. Lembar Kerja Siswa (LKS)

a. Defenisi LKS

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik, lembaran kegiatan biasanya berupa petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Depdiknas, 2006)

Sebagai sebuah bahan ajar LKS dibangun dari beberapa komponen. Menurut
Depdiknas (2008) LKS paling tidak memuat : Judul, KD yang akan dicapai, waktu
penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang hasrus dilakukan, dan laporan yang
harus dikerjakan.

b. Tujuan Penggunaan LKS
Menurut Pandoyo dalam Hamdani (2011) LKS memiliki tujuan dan manfaat
penggunaan dalam proses belajar mengajar. Tujuan penggunaan LKS yaitu:
a. Memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh
siswa.
b. Mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan.
c. Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit disampaikan

secara lisan.
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c. Manfaat Penggunaan LKS

Menurut Pandoyo dalam Hamdani, (2011) LKS memiliki manfaat atau
kelebihan dari penggunaan LKS yaitu: Meningkatkan aktifitas belajar, Mendorong
siswa mampu bekerja mandiri, dan Membimbing siswa secara baik ke arah
pengembangan konsep. Dengan menggunakan LKS siswa dapat menigkatkan

aktifitas belajar dan bekerja mandiri.

C. Peta Pikiran (Mind Map)

Sistem berpikir secara teratur sebenarnya sudah mulai dikembangkan para
ahli Yunani. Sistem ingatan yang dikembangkan oleh orang-orang Yunani yang
memungkinkan mereka untuk mengingat kembali ratusan dan ribuan fakta dengan
sempurna. Sistem ingatan dari Yunani ini berdasarkan imajinasi dan asosiasi.
Berdasarkan kekuatan imajinasi dan asosiasi ini, Tony Buzan pada tahun 1970
menemukan suatu alat berpikir yang berdasarkan cara kerja alamiah otak, alat
yang sederhana, yang benar-benar mencerminkan kreativitas dan kecemerlangan
alamiah dalam proses berpikir, yaitu dengan peta pikiran (mind map). Secara
harfiah peta pikiran akan memetakan pikiran-pikiran. Peta pikiran adalah sebuah
teknik pemanfaatan keseluruhan otak dalam membuat catatan yang menyeluruh
pada satu halaman dengan menggunakan citra visual dan perangkat grafis lainnya

untuk membentuk kesan yang lebih dalam (Deporter, 2000:152).

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa peta pikiran merupakan
suatu teknik grafik yang sangat ampuh dan menjadi kunci yang universal untuk

membuka potensi dari seluruh otak, karena menggunakan seluruh keterampilan
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yang terdapat pada bagian neo-korteks dari otak atau yang lebih dikenal sebagai
otak kiri dan otak kanan. Semua peta pikiran mempunyai kesamaan. Semuanya
menggunakan warna. Semuanya memiliki struktur alami yang memancar dari
pusat. Semuanya menggunakan garis lengkung, simbol, kata dan gambar yang
sesuai dengan satu rangkaian yang sederhana, mendasar, alami, dan sesuai dengan
cara kerja otak. Menurut Sugiyono (2010:41) juga menyatakan bahwaUntuk
mengingat kembali dengan cepat apa yang telah dipelajari sebaiknya meniru cara
kerja otak dalam bentuk peta pikiran. Dengan demikian, proses menyajikan dan
menangkap isi pelajaran dalam peta-peta konsep mendekati operasi alamiah
dalam berpikir.

Menurut Buzan (2007: 15), ada tujuh langkah untuk membuat peta pikiran.
Tujuh langkah tersebut adalah sebagai berikut:

a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar.

b. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral.

Gunakan warna.

e

d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan
seterusnya.

e. Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus.

f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis.

g. Gunakan gambar.
Dari penyataan diatas dapat dijelaskan bahwa untuk membuat peta pikiran

dilakukan langkah-langkah, yaitu: mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang
sisi panjangnya diletakkan mendatar,karena memulai dari tengah memberi
kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan
dirinya dengan lebih bebas dan alami; gunakan gambar atau foto untuk ide sentral,

sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat otak tetap terfokus,
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membantu otak berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak; gunakan warna, warna
membuat peta pikiran lebih hidup, menambah energi pada pemikiran kreatif dan
menyenangkan; hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan
seterusnya, otak senang mengaitkan dua (atau tiga atau empat) hal sekaligus,jika
cabang-cabang dihubungkan akan lebih mudah dimengerti dan diingat; buatlah
garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus, cabang-cabang yang
melengkung dan organis seperti cabang-cabang pohon jauh lebih menarik bagi
mata; gunakan satu kata kunci untuk setiap garis, dengan menggunakan kata kunci
tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada peta pikiran; gunakan
gambar, seperti gambar sentral, setiap gambar bermakna seribu kata.

Peta pikiran memberikan banyak manfaat. Peta pikiran, memberi
pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang luas, memungkinkan
seseorang merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan dan mengetahui
kemana akan pergi dan dimana kita berada. Keuntungan lain yaitu mengumpulkan
sejumlah besar data di suatu tempat, mendorong pemecahan masalah dengan
membiarkan kita melihat jalan-jalan terobosan kreatif baru, merupakan sesuatu
yang menyenangkan untuk dipandang, dibaca, direnungkan dan diingat. Untuk
anak-anak, peta pikiran memiliki manfaat, yaitu : membantu dalam mengingat,
mendapatkan ide, menghemat waktu, berkonsentrasi, mendapatkan nilai yang
lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media bermain, bersenang-senang dalam
menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkan kreativitas. Contoh Peta

Pikiran dapat di lihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Contoh Peta Pikiran (Sumber: www.id.eduartion.com)

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa Peta Pikiran terdiri dari unsur warna,
gambar, simbol dan teks. Cara membacanya adalah mulailah dari titik sentral.
Titik sentral dari peta pikiran adalah Alat Optik. Satu titik sentral di uraikan
menjadi beberapa titik cabang yang melambangkan informasi yang terkandung
dari titik sentral tersebut. Dalam hal ini berkaitan Alat Optik yaitu: Mata,
Mikroskop, Teropong dan Lup. Masing-masing titik cabang dapat diuraikan lagi
menjadi beberapa cabang. Dengan demikian, melalui percabangan-percabangan

tersebut dapat diperoleh informasi yang lebih lengkap untuk suatu titik sentral.

D. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang bersangkutan yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran. Suatu
kegiatan pembelajaran dikatakan sukses jika siswa berkompeten terhadap apa

yang didapatkannya dari proses belajar. Berdasarkan Peraturan Menteri
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Pendidikan Nasional No 20 tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikan
dinyatakan dalam pasal 1 ayat 1 bahwa penilaian hasil belajar siswa pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan berdasarkan standar penilaian
pendidikan yang berlaku secara nasional. Pada lampirannya dijelaskan bahwa
penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar siswa.

Hasil belajar berupa peningkatan nilai siswa setelah menempuh proses
pembelajaran. Perubahan perilaku dalam belajar mencakup seluruh aspek pribadi
siswa, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.

a. Ranah Kognitif

Menurut Bloom dalam Nana (2012: 22-23), Ranah kognitif adalah segala
upaya yang menyangkut aktivitas mental, dalam bahasa lain dijelaskan bahwa
perilaku kognitif berarti segala perilaku siswa dalam upaya mengenal dan
memahami materi pelajaran. Dalam ranah kognitif terdapat enam tahap
kecakapan, yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, menguraikan,
sintesis, dan evaluasi.

Tahap pengetahuan adalah tahap dimana seorang anak mampu mengingat
kembali tentang fakta, nama, istilah, proses, prinsip, teori, dan lain-lain. Tahap ini
merupakan tahap terendah dalam tahap kognitif. Tahap pemahaman adalah
dimana anak mampu mengerti dan memahami setelah pelajaran itu diketahui dan
diingat. Dalam hal ini siswa dapat mengorganisasikan pelajaran yang diterima

dalam bahasa sendiri.
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Tahap penerapan adalah kesanggupan siswa dalam menerapkan ide-ide
umum, teori, rumus, prinsip atau segala materi ajar dalam situasi yang baru dan
konkrit. Tahap analisis adalah kemampuan seorang siswa dalam menguraikan dan
merinci kedalam bagian-bagian terkecil dan mampu memahami hubungan dan
antara bagian satu dengan bagian lainnya.

Tahap sintesis adalah tahap dimana siswa mampu memadukan atau
menyatukan bagian-bagian secara logis menjadi struktur yang menunjukkan
keseluruhan. Tahap pengetahuan adalah kemampuan siswa untuk memper-
timbangkan suatu ide, situasi, nilai-nilai dan metode berdasarkan suatu aturan dan
kinerja tertentu.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Dengan
arti lain bahwa siswa dapat menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah
pelajaran sehingga menyatu dengan dirinya. Siswa mampu menginternalisiskan
sesuatu dikomunikasikan dengannya. Aspek perilaku ini biasanya berkenaan
dengan materi pelajaran yang berbasis nilai, moral, norma dan aturan perilaku
lainnya. Ciri-ciri dari tahap ini berhasil bila siswa kedisiplinannya meningkat
setelah diberikan materi agama tentang kewajiban shalat lima waktu. Menurut
Krathwohl tahap-tahap dalam ranah afektif ini mencakup lima aspek, yaitu
penerimaan  (receiving), tanggapan (responding), penghargaan (valuing),
pengorganisasian (organization), dan karakterisasi nilai (Characterization).

Tahap penerimaan adalah tahap dimana kepekaan siswa dalam menerima

atau menanyai akan suatu fenomena yang datang dari luar dalam bentuk masalah,
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situasi dan gejala. Tahap-tahap merespon mengandung arti “adanya partisipasi
aktif”’. Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuan berpartisipasi aktif
terhadap sesuatu yang menjadi stimulus baginya.

Tahap penghargaan, pada tahap ini siswa memberikan nilai tertentu pada
sesuatu yang diterimanya. Bila suatu materi telah mampu dinilai dan mampu
mengatakan “itu adalah baik”, maka peserta didik telah menjalani proses
penilaian. Tahap pengorganisasian, setelah siswa mampu memberi nilai dan
makna tertentu terhadap sesuatu yang ia terima, kemudian peserta didik
menyelarasakannya kedalam sistem dan struktur yang telah ia miliki. Tahap
karakteristik, tahap ini peserta didik menetapkan suatu nilai menjadi bagian
terpadu dalam dirinya. Hal ini tercermin dalam pola tingkah lakunya.

¢. Ranah Psikomotor

Hasil belajar ranah psikomotor menurut Sudjana (2002:30) tampak dalam
bentuk keterampilan bertindak individu. Ranah psikomotor terdiri dari: Persepsi,
mencakup kemampuan mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua
perangsang atau lebih berdasarkan pembedaan antar ciri-ciri fisik yang khas pada
masing-masing  rangsangan. Kesiapan, mencakup kemampuan untuk
menempatkan dirinya dalam keadaan memulai suatu gerakan atau rangkaian
gerakan. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerak-gerik
sesuai dengan contoh yang diberikan.Gerakan yang terbiasa, mencakup
kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik dengan lancar.Gerakan
kompleks, mencakup kemampuan untuk melaksanakan suatu

keterampilan.Penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuan untuk
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mengadakan perubahan dan menyesuaiakan pola gerak-gerik dengan kondisi
setempat.Kreativitas, mencakup kemampuan untuk melahirkan pola gerak-gerik

yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri.

Hasil belajar yang diteliti pada penelitian ini mencakup ketiga ranah

tersebut, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Elfira Rosa
Fitri (2010) yang berjudul “Pengembangan LKS Kompilasi Alat-alat Optik dan
Penerapannnya dalam Kehidupan Sehari-hari Untuk Pembelajaran Fisika Kelas X
SMAN 1 Padang”. Kesimpulan diperoleh adalah LKS kompilasi valid dan efektif
digunakan dalam pembelajaran Fisika berorientasi KTSP siswa kelas X
Internasional di SMAN 1 Padang. Adapun perbedaan penelitian yang
penulislakukan dengan penelitian Elfira Rosa Fitri dapat dilihat dari segi LKS
yang digunakan peneliti untuk saat ini adalah LKS berorientasi peta pikiran.Dari
segi materi dilaksanakan pada materi tekanan pada kelas VIII semester 1. Dari
segi analisis hasil belajar yakni dikembangkan pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.

Yanita (2009) “pengaruh perancangan Mind-map oleh siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar fisika
siswa kelas X SMAN sungai geringging, Dewi kurnia (2010) “Pengaruh
pengunaan peta pikiran pada penerapan model pembelajaran berorientasi

portofolio terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 6 padang, Heyandora
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(2008) “Pengaruh pemberian tugas membuat peta pikiran terhadap hasil belajar

Fisika siswa kelas X di SMAN 12 padang.

F. Kerangka Berpikir

LKS berbasisi peta pikiran membantu siswa dalam proses pembelajaran.
LKS berbasis peta pikiran membantu memusatkan perhatian siswa sehingga
meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang dipelajarinya. Selain itu unsur
peta pikiran yang bersifat fleksibel dan tidak kaku memberi kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan ide dan kreativitasnya sehingga pembelajaran menjadi
menyenangkan. Keadan ini menunjukkan peningkatan aktifitas belajar siswa.
Dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa maka hasil belajar akan meningkat

pula. Secara sistematis skema kerangka berpikir digambarkan sebagai berikut:

[ LKS Berorientasi Peta Pikiran ]

v

[ Memusatkan perhatian siswa meningkatkan pemahaman ]

v

[ Aktifitas Siswa Meningkat ]

v

[ Hasil belajar meningkat ]

Gambar 2. Kerangka Berpikir

G. Hipotesa Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka diatas, maka dapatdirumuskan hipotesis
kerja penelitian ini sebagai berikut: “Terdapat pengaruh penggunaan LKS
berorientasi peta pikiran terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMPN 3

Ranah Batahan Pasaman Barat”
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PENUTUP

B. Kesimpulan

Penggunaan LKS Berorientasi peta pikiran dalam pembelajaran menurut
standar proses memberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar fisika
siswa baik pada ranah kognitif, afektif maupun psikomotor yang ditandai dengan
terdapatnya perbedaan hasil belajar yang berarti. Berdasarkan hasil pengolahan
dan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan bahwa nilai rata-rata
hasil belajar siswa yang menggunakan LKS berorientasi peta pikiran dalam
pembelajaran menurut standar proses pada ranah kognitif, Afektif dan psikomotor
masing-masing 80,64, 86,05 dan 79,92. Hal ini berarti nilai rata-rata siswa pada
ketiga ranah telah mencapai KKM yang telah ditetapkan.

C. Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan maka
penulis menyarankan :

1. Kepada Guru

a. Pembelajaran dengan menggunakan LKS berorientasi peta pikiran ini
masih sangat jarang dilakukan oleh guru dan siswa, mengingat butuh
waktu yang cukup lama dan kreatifitas yang lebih dari guru dan siswa.
Untuk itu di harapkan pada guru agar lebih kreatif untuk menciptakan
sesuatu yang baru, sehingga dalam proses pembelajaran siswa ikut

aktif belajar tanpa harus kita jejali dengan materi. Kemungkinan

47
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semakin banyak variasi media atau metode dalam kegiatan belajar

mengajar akan semakin menarik minat dan motivasi belajar siswa.

b. Guru sebaiknya menciptakan suasana belajar yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan dan
menemukan gagasan-gagasan dalam bahasa dan cara mereka sendiri,
sehingga dalam belajar siswa menjadi lebih berani berargumentasi,
lebih percaya diri dan lebih kreatif. Guru dapat belajar beragam
argument gagasan-gagasan dan argument yang siswa utarakan,
sehingga diharapkan siswa dapat mengetahui dan memahami suatu

konsep tanpa harus di jejali terlebih dahulu oleh guru.

2. Kepada Lembaga yang Terkait

Pembelajaran dengan menggunakan LKS berorientasi peta pikiran masih
sangat asing baik bagi guru ataupun siswa, maka perlu disosialisasikan
oleh sekolah dalam perencanaan kemempuan hasil belajar siswa,
khususnya meningkatkan pemahaman konsep dan berfikir kreatif siswa.

3. Kepada Peneliti yang Berminat

Perlu dikembangkan lagi berbagai variasi LKS untuk kompetensi dasar
lainnya atau untuk materi lain dalam mata pelajaran fisika yang dapat
mengasah kemampuan berfikir siswa sehingga meningkatkan pemahaman

konsep siswa dalam belajar.
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